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BAB oII 

PEMBAHASAN 

 

A. Geopolitik 

1. Definisi 

Istilah ogeopolitik opertama okali odicetuskan ooleh oFrederich oRatzel opada otahun o1904.  

oGeopolitik odiartikan osebagai oilmu obumi opolitik  o(Political oGeography), oIstilah 

ogeopolitik okemudian odikembangkan odan odiperluas olebih olanjut  ooleh oRudolf oKjellen  

odi otahun o1864-1922 odan oKarl oHaushofer o otahun o1869-1946 omenjadi oGeographical  

oPolitic. oPerbedaan okedua oartian otersebut  oterletak opada ofokus operhatiannya. oIlmu  

oBumi oPolitik o(Political oGeography) omempelajari ofenomena ogeografi odari oaspek  

opolitik, osedangkan ogeopolitik o(Geographical oPolitic) omempelajari ofenomena  opolitik  

odari oaspek ogeografi. oGeopolitik odapat  odiartikan osebagai oIlmu oBumi oPolitik  oTerapan 

o(Applied oPolitical oGeography). oAda odua opengertian oyang oterkandung  odalam okonsep  

ogeopolitik  oyaitu (Budiardjo, 2003): o 

a. geopolitik osebagai oilmu: omemberikan owawasan oobyektif oakan oposisi okita osebagai 

osuatu obangsa oyang  ohidup oberdampingan odan osaling oberinteraksi odengan onegara 

olain odalam opergaulan odunia. 

b. Geopolitik osebagai oideologi: olandasan oilmiah obagi otindakan opolitik osuatu onegara):  

ohendak omenjadikan owawasan otersebut  osebagai ocara opandang okolektif ountuk 

omelangsungkan, omemelihara odan omempertahankan osemangat  okebangsaan. 

2. Teori oGeopolitik 

1. Teori oGeopolitik  oFredefich oRatzel 

Pokok-pokok oteori oRatzel, odisebut  oTeori oRuang, omenyebutkan obahwa (Parker, 

2000): o 

a. Pertumbuhan onegara omirip odengan opertumbuhan oorganisme o(makhluk ohidup),  

oyang  omemerlukan oruang ohidup  o(lebensraum) ocukup oagar odapat  oturnbuh odengan 
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osubur omelalui oproses olahir, otumbuh, oberkembang, omempertahankan ohidup,  

omenyusut, odan omati. 

b. Kekuatan osuatu onegara oharus omarnpu omewadahi opertumbuhannya. oMakin oluas 

oruang odan opotensi ogeografi oyang  oditernpati ooleh okelompok opolitik  odalam oarti 

okekuatan omakin obesar okemungkinan okelompok opolitik oitu otumbuh. 

c. Suatu obangsa odalam omempertahankan okelangsungan ohidupnya otidak oterlepas odari 

ohukum oalam. oHanya obangsa oyang ounggul osaja oyang odapat  obertahan ohidup oterus 

odan oberlangsung. o 

d. Apabila oruang ohidup onegara osudah otidak odapat  omemenuhi okeperluan, oruang oitu  

odapat  odipeluas odengan omengubah obatas-batas onegara obaik osecara odamai omaupun 

omelalui ojalan okekerasan oatau operang. o 

Pandangan oRatzel otentang ogeopolitik  omenimbulkan odua oaliran okekuatan,  

oyaitu o(1) oberfokus opada okekuatan odi odarat  o(kontinental) odan o(2) oberfokus opada 

okekuatan odi olaut  o(maritim). oMelihat  oadanya oefek opersaingan odua oaliran okekuatan 

oyang  obersumber odari oteorinya, oRatzel omeletakkan odasar-dasar osuprastruktur 

ogeopolitik, oyaitu obahwa okekuatan osuatu onegara oharus omampu omewadahi otumbuhan 

okondisi odan okedudukan ogeografinya. oDengan odemikian, oesensi opengertian opolitik  

oadalah openggunaan okekuatan ofisik odalam orangka ornewujudkan okeinginan oatau  

oaspirasi onasional osuatu obangsa. oHal oini oseiring okearah opolitik oadu okekuatan odan oadu  

okekuasaan odengan otujuan oekspansi. 

2. Teori oGeopolitik  oRudolf oKjellen 

Pokok-pokok oteori oKjellen odengan otegas omenyatakan obahwa onegara oadalah  

osuatu oorganisme ohidup. oPokok oteori otersebut  oterinspirasi ooleh opendapat  oRatzel ovang  

omenyatakan obahwa onegara oadalah osuatu oorganisme oyang otunduk opada ohukum 

obiologi, osedangkan opokok oteori oRatzer omencoba omenerapkan ometodologi obiologi 

oteori oEvolusi oDarwin oyang osedang opopular odi oEropa opada oakhir oabad oke-l9 oke odalam 

oteori oruangnya. oPokok-pokok oteori oKjellen ornenyebutkan: 
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a. Negara omerupakan osatuan obiologis, osuatu oorganism ohidup, oyang  omemiliki 

ointelektualitas. oNegara odimungkinkan ountuk omendapatkan oruang oyang ocukup  

oluas oagar okemampuan odan okekuatan orakyatnya odapat  oberkembang osecara obebas. 

b. Negara omerupakan osuatu osistem opolitik oyang omeliputi ogeopolitik, oekonomi 

opolitik, odemo  opolitik, odan okrato  opolitik o(politik omemerintah). 

c. Negara oharus omampu oberswasembada  oserta omemanfaatkan okemajuan 

okebudayaan odan oteknologi ountuk omeningkatkan okekuatan onasionalnya oke odalam 

ountuk omencapai opersatuan odan okesatuan oyang oharmonis odan oke oluar ountuk  

omendapatkan obatas-batas onegara oyang olebih obaik. oSementara oitukekuasaan 

oImperium oKontinental odapat  omengontrol okekuatan omaritim. 

3. Teori oGeopolitik  oKarl oHaushofer 

Pokok-pokok oteori oHaushofer opada odasarnya omenganut  oteori oKjellen odan 

obersifat  oekspansionis oserta orasial, obahkan odicurigai osebagai oteori oyang omenuju  

okepada opeperangan. oTeori oHaushofer oberkembang odi oJerman odan omempengaruhi 

oAdolf oHitler. oTeori oini opun odikembangkan odi oJepang odalam oajaran oHako  oIchiu  

oyang odilandasi ooleh osemangat  omaterialisme odan ofasisme. oInti oteori oHaushofer  

oadalah (Heske, 1987): 

a. Suatu obangsa odalam omempertahankan okelangsungan ohidupnya otidak oterlepas  

odari ohukum oalam. 

b. Kekuasaan oImperium oDaratan odapat omengejar okekuasaan oImperium oMaritim 

ountuk omenguasai opengawasan odi olaut. 

c. Beberapa onegara obesar odi odunia oakan otimbul odan oakan omenguasai oEropa, 

oAfrika, odan oAsia oBarat  o(Jerman odan oItalia) oserta oJepang odi oAsia oTimur oRaya 

d. Geopolitik oadalah odoktin onegara oyang  omenitikberatkan operhatian okepada osoal 

ostrategi operbatasan. o 

e. Ruang ohidup obangsa odan otekanan okekuasaan oekonomi odan ososial oyang orasial 

omengharuskan opembagian obaru odari okekayaan oalam odi odunia. 

f. Geopolitik oadalah olandasan oilmiah obagi otindakan opolitik odalam operjuangan 

omendapatkan oruang ohidup. 
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Gambar 2. 1 Peta Geopolitik 

Sumber: Gearoid O Tuathail & Simon Dalby, Rethinking Geopolitics, 1998 
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Gambar 2. 2 Peta Geopolitik Dunia 

Sumber: theglobal-review.com 

Perubahan kekuatan (power shift) di kawasan Asia-Pasifik dapat 

dikarakteristikan ke dalam empat kecenderungan, yaitu kebangkitan China, 

berlanjutnya dominasi Amerika Serikat, revitalisasi peran keamanan Jepang, dan 

munculnya India sebagai potensial major power di kawasan. Dari keempat negara 

besar tersebut, China dan Amerika Serikat merupakan dua aktor utama yang 

menjadi kunci stabilitas kawasan. Kebangkitan China yang ditopang oleh kekuatan 

pertumbuhan ekonominya yang besar telah menjadikan China sebagai kekuatan 

dominan di Asia. Kekhawatiran Amerika Serikat akan kebangkitan China yang 

mengarah pada kekuatan ‘hegemoni keras’ khususnya dalam hal sengketa teritorial 

telah mengubah haluan kebijakan luar negeri Amerika dengan memberikan 

prioritas pada kawasan Asia Pasifik, termasuk didalamnya Indonesia yang terkena 

dampak dari dua actor utama global.  

Dalam pusaran sengketa Laut Cina Selatan, Pemerintah indonesia perlu 

mengembalikan ASEAN menjadi prioritas politik luar negeri Indonesia dan 

menyoroti politik luar negeri degan negara-negara di pasifik selatan sebab wilayah 

ini belum dianggap penting karena beberapa alasan padahal negara-negara Pasifik 

Selatan pernah berkontribusi tidak mendukung Indonesia dalam kasus Timor-
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Timor. Artinya, dukungan eksternal negara Asia Pasifik terlebih negara-negara di 

Pasifik Selatan masih menjadi konsideran penting dukungan terhadap Indonesia ke 

depan. Adapun peta geopolitik Indonesia dapat dilihat melalui gambar berikut ini: 

 

Gambar 2. 3 Peta Geopolitik Indonesia 

Sumber: maritimnews.com  

` Dalam gambar tersebut dapat disimpulkan bahwa terkait konflik yang 

terjadi di Kepulauan Natuna, Indonesia dapat memainkan peran geopolitiknya di 

kawasan, posisi Indonesia menjadi strategis ketika berhadapan dengan China, 

dalam politik internasional kontemporer determinan pengaruh lingkungan eksternal 

sangat berpengaruh. 

B. Kondisi Laut Indonesia 

Berbicara mengenai wilayah laut Indonesia, maka selain tidak lepas dari 

sejarah mengenai penguasaan Indonesia terhadap wilayah lautnya sejak Proklamasi 

Kemerdekaan pada 17 Agustus 1945 hingga Deklarasi Djuanda 1957 yang diterima 

oleh United Nations Convention on the Law of the Sea 1982 (UNCLOS 1982), juga 

erat kaitannya dengan penentuan batas maritim yang dilaksanakan melalui 

perundingan batas laut sebagai bagian dari pelaksanaan diplomasi maritim dan 

dengan memperhatikan hak dan kewajiban serta ketentuan yang diatur dalam 

UNCLOS 1982. Upaya pemerintah Republik Indonesia untuk menyelesaikan 
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perundingan batas maritim dengan negara tetangga guna mendapatkan kepastian 

hukum mengenai luas wilayah Republik Indonesia, khususnya pada wilayah laut, 

dilaksanakan melalui diplomasi batas maritim, yang merupakan bagian dari pilar 

pencapaian Poros Maritim Dunia. Berikut adalah batas wilayah laut Indonesia 

dengan negara tetangga: 

 
Gambar 2. 4 Batas Wilayah Laut Indonesia 

Sumber: metrobali.com 

Pada omasa openguasaan oPemerintah oHindia oBelanda odi owilayah onusantara, 

omenjelang  oPerang  oDunia oII, oditetapkan oTerritoriale oZee oen oMaritieme oKringen 

oOrdonnansi o(TZMKO) oStb oNomor o442 oTahun o1939 oatau odikenal ojuga osebagai 

oOrdonansi otentang oLaut  oTeritorial odan oLingkungan oMaritim (Handayani, 2014).  

oPada oPasal o1 oOrdonansi otersebut, oditetapkan obahwa olebar olaut  oteritorial oadalah o3 omil 

olaut  oyang odiukur oberdasarkan ogaris opangkal onormal, oyaitu ogaris opangkal oyang  

oditetapkan opada opantai osaat  oair olaut  osurut  odengan omengikuti oarah oatau olekukan opantai 

otersebut. oBerdasarkan oOrdonansi otersebut, omaka opada omasa oPemerintahan oHindia  

oBelanda, opulau-pulau  odi owilayah onusantara odipisahkan ooleh olaut  odi osekelilingnya odan 

okapal o– okapal oasing obebas oberlayar odi owilayah otersebut. oSetelah oProklamasi 

oKemerdekaan o17 oAgustus o1945, omaka oPemerintah oRepublik oIndonesia oberkuasa  

oatas oseluruh owilayah oyang osebelumnya omenjadi omilik opemerintah oHindia oBelanda 

osesuai odengan oprinsip  oUti oPossidetis oJuris, otermasuk odi odalamnya  oadalah owilayah 
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olaut. oWilayah olaut  oIndonesia osetelah oProklamasi oKemerdekaan, osebagai owarisan odari 

oPemerintah oHindia oBelanda, ohanyalah omerupakan ojalur olaut  odengan olebar o3 omil odari 

ogaris opantai, odi omana, operairan odi oantara opulau-pulau omilik oIndonesia omenjadi 

owilayah operairan ointernasional oatau olaut  obebas (Suparlan, 2011). 

C. Kebijakan oKelautan oIndonesia 

Pengelolaan okelautan odan okemaritiman oharus odisikapi odan odilaksanakan  

osecara okomprehensif, otermasuk odi odalamnya okeamanan onasional odi olaut. oDalam 

omembangun onegara omaritim odiperlukan osuatu okebijakan okelautan onasional o(national  

omaritime opolicy) oyang odimotori ooleh opemerintah osehingga odapat  otercapai osinergitas 

oantar osektor oyang oberbeda onamun otetap opada omainstream oyang osama, oyaitu  

opembangunan omaritim. oPosisi ostrategis oIndonesia otidak ohanya odilihat  odari oposisi odi 

opersilangan oantara odua obenua, oyaitu oAsia odan oAustralia, oserta odua osamudera, oyaitu  

oSamudera oPasifik odan oSamudera oHindia, otetapi ojuga oantara oLaut  oChina oSelatan odan  

oLaut  oAsia oTimur odengan oSamudera oHindia oyang odihubungkan ooleh oSelat  oMalaka,  

oantara oindividualisme  oliberal odi oselatan odengan okomunisme odi outara, oantara 

openghasil okomoditas odi oselatan odengan opengguna okomoditas odi outara, oantara omiddle 

opower odi oselatan odengan oglobal opower odi outara, oantara onon o– onucler opower odi oselatan 

odengan onuclear opower odi outara, odan oantara oanggota otetap oDewan oKeamanan oPBB odi 

outara odengan obukan oanggota otetap oDewan oKeamanan oPBB odi oselatan. oSehingga ovisi 

oIndonesia osebagai oPoros oMaritim oDunia omerupakan olangkah oyang  otepat. oVisi 

oIndonesia osebagai oPoros oMaritim oDunia omelahirkan osuatu okebijakan oyaitu oPerpres 

oNo. o16 oTahun o2017 otentang oKebijakan oKelautan oIndonesia. 

Visi oPoros oMaritim oDunia ojuga operlu omemperhatikan osecara okomprehensif 

okonstelasi ohubungan oantarnegara odi oAsia oserta oberbagai oinisiatif oyang oada odi 

okawasan oseperti oASEAN ocommunity, oOne oBelt oOne oRoad o(OBOR) oRepublik oRakyat  

oTiongkok o(RRT), oAct oEast odari oIndia odan oRe-Balance odari oAmerika. oDalam okaitan 

oini, ovisi oPoros oMaritim oDunia odapat  osaja omelakukan osinergi odengan oberbagai oinisiatif 

otersebut  osesuai odengan okepentingan onasional odan odalam orangka omemberikan 

osumbangan odan okontribusi opositif obagi operdamaian (Tsui, 2017). 

Dokumen oKebijakan oKelautan oIndonesia oini oakan omenjadi opedoman obagi 

okementerian/lembaga odan opemerintah odaerah odalam omelakukan operencanaan,  
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opelaksanaan, oserta omonitoring odan oevaluasi opembangunan osektor okelautan, ojuga 

osebagai oacuan obagi omasyarakat  odan opelaku ousaha odalam oikut  oserta omelaksanakan 

opembangunan osektor okelautan ountuk obersama omewujudkan oPoros oMaritim oDunia.  

oDokumen oNasional oKebijakan oKelautan oIndonesia omenjadi oinstrumen oyang  

omenyinergikan ogerak odan olangkah oseluruh opemangku okepentingan odalam omencapai 

ocita o– ocita oIndonesia osebagai oPoros oMaritim oDunia. 

Visi oIndonesia ountuk omenjadi oPoros oMaritim oDunia ojuga otelah osesuai odengan 

oTujuan oPembangunan oBerkelanjutan oatau oSustainable oDevelopment  oGoal’s oyang  

omerupakan osuatu orencana oaksi oglobal oyang odisepakati ooleh opara opemimpin odunia.  

oDengan omengusung otema o"Mengubah oDunia oKita: oAgenda o2030 ountuk 

oPembangunan oBerkelanjutan", oSDGs oyang oberisi o17 oTujuan odan o169 oTarget  

omerupakan orencana oaksi oglobal ountuk o15 otahun oke odepan o(berlaku osejak  o2016 ohingga 

o2030), oguna omengakhiri okemiskinan, omengurangi okesenjangan odan omelindungi 

olingkungan. oSDGs oberlaku  obagi oseluruh onegara o(universal), osehingga oseluruh onegara 

otanpa okecuali onegara omaju omemiliki okewajiban omoral ountuk omencapai oTujuan odan 

oTarget  oSDGs. oBerikut  otujuan odari oSDGs: 

1. Mengakhiri okemiskinan odalam osegala obentuk odimanapun 

2. Mengakhiri okelaparan, omencapai oketahanan opangan odan onutrisi oyang olebih obaik  

odan omendukung opertanian oberkelanjutan 

3. Memastikan okehidupan oyang osehat  odan omendukung okesejahteraan obagi osemua 

ountuk osemua ousia 

4. Memastikan opendidikan oyang oinklusif odan oberkualitas osetara, ojuga omendukung  

okesempatan obelajar oseumur ohidup  obagi osemua 

5. Mencapai okesetaraan ogender odan omemberdayakan osemua operempuan odan oanak  

operempuan 

6. Memastikan oketersediaan odan omanajemen oair obersih oyang oberkelanjutan odan 

osanitasi obagi osemua 



17 

 

7. Memastikan oakses oterhadap oenergi oyang oterjangkau, odapat  odiandalkan,  

oberkelanjutan odan omodern obagi osemua 

8. Mendukung opertumbuhan oekonomi oyang oinklusif odan oberkelanjutan, otenaga 

okerja openuh odan oproduktif odan opekerjaan oyang  olayak obagi osemua 

9. Membangun oinfrastruktur oyang  otangguh, omendukung oindustrialisasi oyang  

oinklusif odan oberkelanjutan odan omembantu operkembangan oinovasi 

10. Mengurangi oketimpangan odidalam odan oantar onegara 

11. Membangun okota odan opemukiman oyang oinklusif,  oaman, otangguh odan 

oberkelanjutan 

12. Memastikan opola okonsumsi odan oproduksi oyang oberkelanjutan 

13. Mengambil oaksi osegera ountuk omemerangi operubahan oiklim odan odampaknya* 

14. Mengkonservasi odan omemanfaatkan osecara oberkelanjutan osumber odaya olaut, 

osamudra odan omaritim ountuk opembangunan oyang  oberkelanjutan 

15. Melindungi, omemulihkan odan omendukung openggunaan oyang oberkelanjutan 

oterhadap oekosistem odaratan, omengelola ohutan osecara oberkelanjutan, omemerangi 

odesertifikasi o(penggurunan), odan omenghambat  odan omembalikkan odegradasi 

otanah odan omenghambat  ohilangnya okeanekaragaman ohayati 

16. Mendukung omasyarakat  oyang odamai odan oinklusif ountuk opembangunan  

oberkelanjutan, omenyediakan oakses oterhadap okeadilan obagi osemua odan 

omembangun oinstitusi-institusi oyang  oefektif, oakuntabel odan oinklusif odi osemua 

olevel 

17. Menguatkan oukuran oimplementasi odan omerevitalisasi okemitraan oglobal ountuk  

opembangunan oyang oberkelanjutan 
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Gambar 2. 5 Sustainable Development Goals (SDGs) 

Sumber: un-page.org  

Berdasarkan oTujuan oPembangunan oBerkelanjutan odiatas opada opoin o14 oadalah  

omelestarikan odan omemanfaatkan osecara oberkelanjutan osumber odaya okelautan odan 

osamudera ountuk opembangunan oberkelanjutan. oDalam orangka omencapai otujuan  

onasional oekosistem olautan opada otahun o2030, oditetapkan o10 otarget  oyang odiukur  

omelalui o15 oindikator. oTarget-target  otersebut  oterdiri odari otata oruang olaut  odan 

opengelolaan owilayah olaut  oberkelanjutan, openangkapan oikan odalam obatasan obiologis 

oyang  oaman o(MSY) odan opemberantasan oIUU ofisihing, openingkatan okawasan 

okonservasi operairan odan opemanfaatan oberkelanjutan, oserta odukungan odan 

operlindungan onelayan okecil. oUpaya-upaya oyang odilakukan ountuk omencapai otarget-

target  otersebut  odijabarkan opada okebijakan, oprogram odan okegiatan oyang  oakan 

odilakukan ooleh opemerintah omaupun oorganisasi ononpemerintah. 

Arah okebijakan otersebut, odilaksanakan omelalui oupaya-upaya osebagai oberikut: 

o 
(1) Meningkatkan otata okelola osumber odaya okelautan, otermasuk oupaya openataan 

oruang olaut  odan oharmonisasinya, o 

(2) Meningkatkan okonservasi, orehabilitasi odan openingkatan oketahanan omasyarakat  

oterhadap obencana odi opesisir odan olaut, otermasuk openambahan oluasan okawasan 

okonservasi operairan odan openguatan okelembagaan oserta oefektivitas 

opengelolaannya, o 
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(3) Mengendalikan oIUU ofishing  odan okegiatan oyang omerusak odi olaut, o 

(4) Menguatkan operan oSDM odan oiptek okelautan oserta obudaya omaritim, o 

(5) Meningkatkan oproduktivitas, ooptimalisasi okapasitas odan okontinuitas oproduksi 

operikanan, otermasuk oalokasi oyang oproporsional oantara ostok osumber odaya oikan, 

oserta openyediaan odan opengembangan oteknologi openangkapan oikan oyang  

oefisien odan oramah olingkungan; 

Kebijakan oKelautan oIndonesia  omemilih oterminologi o“kelautan”, obukan 

okementerian oatau osamudera, olebih opada opertimbangan omemperhatikan osatu 

odokumen oglobal oyang omengatur oberbagai oaspek okelautan odan okemaritiman osecara 

okomprehensif, oyaitu oUNCLOS o1982, okonstitusi okelautan odunia oyang omencakup  

oaspek opengaturan olaut (Mukhlis, 2019). oPada osalah osatu oPilar ovisi oIndonesia osebagai 

oPoros oMaritim oDunia, oterdapat  obeberapa ofokus oyaitu oPertahanan, oKeamanan,  

oPenegakan oHukum, odan oKeselamatan odi oLaut  omenjelaskan opentingnya omenjaga  

opertahanan odan okeamanan omaritim odi operairan ovital oIndonesia. oTujuan odari 

openjagaan otersebut  oadalah ountuk omenegakkan okedaulatan odan ohukum,  

omempertahankan okeutuhan owilayah oNegara oKesatuan oRepublik oIndonesia odan 

omelindungi osegenap obangsa  odan oseluruh otumpah odarah oIndonesia odari oancaman,  

otantangan, ohambatan odan ogangguan odi owilayah olaut. 

Untuk omenjaga opertahanan odan okeamanan odi olaut  oIndonesia okhususnya  

operairan ovital oyaitu  oSelat  oMalaka, openeliti omenggunakan obeberapa oinstrumen 

okebijakan oyang omendukung openelitian oini, odiantaranya: 

1. United oNation oConvention oon othe oLaw oof  othe oSea o(UNCLOS) o1982. 

2. UU oNo. o17 oTahun o1985 otentang oRatifikasi oUNCLOS o1982. 

3. UU oNo. o6 oTahun o1996 otentang oPerairan oIndonesia. 

4. UU oNo. o3 oTahun o2002 otentang oPertahanan oNegara. 

5. UU oNo. o34 oTahun o2004 otentang oTentara oNasional oIndonesia. 

6. UU oNo. o32 oTahun o2014 otentang oKelautan. 

Visi oKelautan oIndonesia oadalah omewujudkan oIndonesia omenjadi oPoros 

oMaritim oDunia, oyaitu omenjadi osebuah onegara omaritim oyang omaju, oberdaulat, 

omandiri, okuat, oserta omampu omemberikan okontribusi opositif obagi okeamanan odan  

operdamaian okawasan odan odunia osesuai odengan okepentingan onasional. oKebijakan 
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oKelautan oIndonesia odisusun odengan omengacu  opada oVisi oPembangunan oIndonesia  

oyang  otertuang odalam oUndang-Undang  oNomor o17 oTahun o2007 otentang oRencana  

oPembangunan oJangka oPanjang  oNasional o2005-2025 odan oUndang-Undang  oNomor 

o32 oTahun o2014 otentang oKelautan. oGuna omewujudkan ovisi oKelautan oIndonesia operlu  

odisusun osasaran osebagai omisi odari oKebijakan oKelautan oIndonesia, oyaitu: 

a. terkelolanya osumber odaya okelautan osecara ooptimal odan oberkelanjutan; o 

b. terbangunnya okualitas osumber odaya omanusia, oilmu opengetahuan odan oteknologi 

okelautan oyang oandal; o 

c. terbangunnya opertahanan odan okeamanan okelautan oyang otangguh; o 

d. terlaksananya openegakan okedaulatan, ohukum, odan okeselamatan odi olaut; o 

e. terlaksananya otata okelola okelautan oyang obaik; o 

f. terwujudnya okesejahteraan omasyarakat  opesisir odan opulau-pulau okecil oyang  

omerata; o 

g. terwujudnya openingkatan opertumbuhan oekonomi odan oindustri okelautan oyang  

oberdaya  osaing; o 

h. terbangunnya oinfrastruktur okelautan oyang oandal; o 

i. terselesaikannya oaturan otentang otata oruang olaut; 

j. terlaksananya opelindungan olingkungan olaut; 

k. terlaksananya odiplomasi omaritim; odan 

l. terbentuknya owawasan oidentitas, odan obudaya obahari. 

Untuk omewujudkan ovisi odan omisi oyang otelah odicanangkan, operlu odisusun 

ostrategi opelaksanaan osebagai opedoman operencanaan opembangunan okelautan odi 

oberbagai obidang ooleh okementerian/lembaga odan opemerintah odaerah, oserta oacuan obagi 

omasyarakat  odan opelaku ousaha odalam oikut  oserta omelaksanakan opembangunan 

okelautan. oPerwujudan ovisi odan omisi okelautan oIndonesia ohams oberpegang oteguh opada 

okepentingan onasional, oserta okeadilan odan omanfaat  osebesarbesarnya ountuk  

okesejahteraan orakyat  oIndonesia. oKebijakan oKelautan oIndonesia  odisusun oberdasarkan 

oenam oprinsip  odasar, oyaitu o(1) owawasan onuseintara; o(2) opembangunan oberkelanjutan; 

o(3) oekonomi obim; o(4) opengeiolaan oterintegrasi odan otransparan; o(5) opartisipasi; odan o(6) 

okesetaraan odan opemerataan. o 
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Prinsip odasar opemerataan odi odalam opembangunan okelautan oIndonesia oadalah 

ountuk omemastikan oindividu oatau okelompok oindividu odiperlakukan osecara oadil,  

osetara, odan osaling omenguntungkan, otanpa omemandang  osuku, oras, oagama oatau  

okepercayaan, odan ojenis okelamin odengan omengutamakan omasyarakat  oIndonesia oyang  

oberada odi okawasan oterpencil oatau oyang obelum oterhubung odengan obaik odi oluar oJawa,  

oBali, oLombok, odan oSumatera. oOleh okarena oitu, okonektivitas oantara opusat 

operekonomian oIndonesia osaat  oini odengan oberbagai okawasan olainnya oseperti oSabang,  

oNatuna, oTarakan, oBitung, oMiangas, oSorong, oMerauke, oSaumlaki, oAmbon, oTimor, 

odan oFlores omerupakan osuatu ohal oyang  osangat  ofundamental obagi opembangunan 

oseluruh orakyat  oIndonesia oPembangunan oKelautan oIndonesia omasih oberkonsentrasi 

opada odaerah-daerah otertentu, okhususnya odi osekitar oIndonesia oBagian oBsirat  o(Jawa, 

oBali, odan oSumatera). oPembangunan okelautan oIndonesia operlu odilakukan odengan 

opendekatan oIndonesiasentris obukan oJawasentris, ottielalui opembangunan onyata odi 

okawasan opulau oterluar odan opinggiran, oserta omengutamakan operbaikan onasib onelayan  

okecil odan omereka oyang  obekerja opada oindustri operikanan. oKemajuan otanpa okesetaraan 

otidak  osaja oberseberangan odengan okonstitusi, otetapi ojuga otidak osejalan odengan oesensi 

outama opembangunan, oyaitu openingkatan okualitas ohidup omanusia. oKetimpangan 

oekonomi ojustru oakan omengancam okeberlanjutan okemajuan oitu osendiri, obahkan odapat  

omengarah opada otindakantindakan oyang odapat  omengancam okeamanan omasyarakat. o 

 

D. Geopolitik odan oKebijakan oKelautan oIndonesia 

1. Hubungan oGeopolitik odengan oKebijakan oKelautan odi oIndonesia o(Kebijakan 

oDiplomasi oMaritim) 

Indonesia  oadalah osatu o– osatunya onegara oyang omampu omemperluas owilayah  

okedaulatan odan ohak oberdaulatnya  osebagai onegara okepulauan oterbesar odi odunia oyang  

omendapatkan opengakuan ointernasional otanpa okekuatan omiliter. oPengakuan 

ointernasional otersebut  otelah omemperkuat  ocara opandang omendasar obangsa oIndonesia  

odan owawasan onusantara otidak ohanya osebagai obangsa oyang omerdeka, otetapi ojuga 

odengan okeutuhan owilayah otanah oair  oyang  oterbentuk okepulauan onusantara osebagai 

okesatuan opolitik, oekonomi, ososial,  obudaya,  opertahanan, odan okeamanan.  
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oKemerdekaan odan okeutuhan owilayah otersebut  omenjadi omodal oIndonesia odalam 

omerencanakan ostrategi opembangunan onasional osecara outuh odan omenyeluruh. 

Pengakuan ointernasional oterhadap oIndonesia  osebagai onegara okepulauan otelah 

omenambah onilai ostrategis oaspek ogeografis oNegara oKesatuan oRepublik oIndonesia  

o(NKRI). oMasyarakat  ointernasional oharus oberlayar  omelalui owilayah okedaulatan odan  

ohak oberdaulat  oIndonesia  ountuk okeperluan onavigasi,  okomunikasi,  openanaman odan 

opeletakan okabel oserat  ooptik, opipa ogas, operdagangan oberbagai okomoditas, omanufaktur 

oserta oekspor oenergi odan ojasa. oPosisi ostrategis oIndonesia, obeserta ofaktor ogeografisnya  

odan okondisi ososial oekonominya, ojuga omenempatkan oIndonesia odalam oposisi openting  

odi olingkungan oglobal, oyaitu odalam omempengaruhi okestabilan opolitik, oekonomi, oserta 

okeamanan olingkungan oregional odan ointernasional.  oPotensi osumber odaya okelautan  

oyang omelimpah odan oadanya osejarah okejayaan omaritim odi omasa olalu, osehingga  

osemangat  omembangkitkan okembali okejayaan omaritim oIndonesia  oadalah obukan ohal 

oyang  omustahil.  o 

Perjuangan ountuk omendapatkan opengakuan ointernasional oatas okonsep  oNegara 

oKepulauan o(archipelagic ostate) odilaksanakan opertama okalinya opada oKonferensi 

oHukum oLaut  oInternasional oI otahun o1958 odimana odiperkenalkan oprinsip o– oprinsip oatau  

oasas onegara okepulauan o(archipelagic ostate oprinciples) okepada odunia (Agusman, 

2014). oDalam otataran ointernasional, oKonferensi oHukum oLaut  oI otahun o1958 odan 

oKonferensi oHukum oLaut  oII oTahun o1960 omengalami okegagalan odalam omencapai okata 

osepakat  omengenai opengaturan olebar olaut  oteritorial, osehingga omenjadi okesempatan 

oyang obaik obagi oPemerintah oIndonesia ountuk osecara ounilateral omendeklarasikan olebar  

olaut  oteritorial oseluas o12 omil olaut  oyang oditarik odengan ocara omenarik ogaris opangkal odari 

otitik o– otitik oterluar opulau o– opulau odi owilayahnya.1
 oArchipelagic ostate oprinciples 

otersebut  omendapat  otentangan odari onegara o– onegara obarat, osedangkan onegara o– onegara 

oanggota oGerakan oNon o– oBlok omemberikan odukungan obagi oIndonesia. oSelanjutnya,  

odalam oKonferensi oHukum oLaut  oII opada otahun o1960, oPemerintah oIndonesia otetap 

omempertahankan okonsep olebar olaut  owilayah o12 omil odengan ocara omenarik ogaris 

opangkal odari otitik o– otitik oterluar odengan otujuan ountuk omenjaga okeutuhan owilayah  

                                                
1

 oHandayani, oYeni. oIndonesia oNegara oKepulauan odan  oKonvensi oHukum oLaut o1982. oJurnal 

oRechtsvinding 
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oRepublik oIndonesia odi odarat  odan odi olaut, omeskipun ohal oini omasih omendapat  otentangan 

odari oPemerintah oAmerika  oSerikat (Arthur, 2019). oPada oKonferensi oHukum oLaut  oIII 

otahun o1982, osetelah omelalui odiplomasi oke oberbagai onegara odalam oberbagai oforum,  

odiantaranya  oASEAN, okelompok o77, oGerakan oNon oBlok, odan oAsia oAfrica oLegal 

oConsultative oCommittee o(AALCA), oserta omelalui odiplomasi obilateral oke onegara o–  

onegara obesar oseperti oAmerika oSerikat, oInggris, oAustralia, odan oUni oSoviet, omaka 

okonsep oNegara oKepulauan oditerima  odalam oKonferensi oHukum oLaut  oIII odi oTeluk  

oMontego, oJamaica, opada o10 oDesember o1982 (Nugroho, 2019). oKonferensi oHukum 

oLaut  oIII omenghasilkan oUnited oNation oConvention oof  othe oLaw oof  othe oSea o(UNCLOS  

o1982) oyang  oditandatangani ooleh o119 onegara. 

Sebelum okonsep  oNegara oKepulauan oditerima odalam oUNCLOS o1982, okonsep  

oNegara oKepulauan ohanya odikenal omelalui opraktik obeberapa onegara, osalah osatunya  

oIndonesia. oDalam oUNCLOS o1982, okonsep oNegara oKepulauan odituangkan odalam 

oasas-asas oNegara oKepulauan o(archipelagic ostates oprinciple) opada oBAB oIV, opasal o46  

o- o54, oisinya  oantara olain oketentuan-ketentuan otentang oNegara oKepulauan, ogaris-garis 

opangkal olurus okepulauan, ostatus ohukum odari operiaran okepulauan, opentepan operairan  

opedalaman odalam operairan okepulauan, ohak olintas odamai omelalui operairan okepulauan,  

ohak olintas oalur-alur olaut  okepulauan, ohak odan okewajiban okapal odan opesawat  oudara 

oasing odalam opelaksanaan ohak olintas oalur-alur olaut  okepulauan. oDalam okaitannya  

odengan oapa oyang  odisebut  odengan oKonsep oNegara oKepulauan, oUNCLOS o1982 oPasal 

o46 omemberi odefinisi oyuridis odimana owilayah odari osuatu onegara ountuk odisebut  

okepulauan oadalah oberbentuk okepulauan. oSelain oitu, oPasal o46 oUNCLOS o1982  

omembedakan opengertian oyuridis oantara oNegara oKepulauan o(archipelagic ostates)  

odengan okepulauan o(archipelago) (Kusumastanto, 2003).  oKonsep oNegara 

oKepulauan otersebut, omerupakan oKonsep oyang  osangat  okritikal odan omenjadi operhatian 

odunia okarena omerupakan osuatu operkembangan opolitis opada osaat  oitu. 

Setelah omelalui operjuangan oselama o25 otahun, okonsep oWawasan oNusantara 

odalam oDeklarasi oDjuanda o1957 otermasuk ojuga oNegara oKepulauan oditerima odalam 

oUNCLOS o1982, oyang odiatur opada oBab oIV odengan ojudul oNegara oKepulauan.  

oPemerintah oRepublik oIndonesia otelah omeratifikasi oUNCLOS o1982 odengan oUndang o–  

oUndang oNomor o17 oTahun o1985 odan odalam openjelasannya  odijabarkan obahwa 
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opengakuan oresmi oatas oNegara oKepulauan oterhadap oNegara oKesatuan oRepublik  

oIndonesia omemiliki oarti openting  odalam omewujudkan okesatuan owilayah oRepublik  

oIndonesia. oLebih olanjut, oDeklarasi oDjuanda o1957 otelah omemperluas owilayah omaritim 

oIndonesia oseluas o3.000.000 okm2. oMaka oberdasarkan ohal otersebut  odapat  odipahami 

obahwa ogeopolitik omemiliki ohubungan oyang osangat  oerat odengan okebijakan okelautan odi 

oIndonesia. 

2. Pengaruh oGeopolitik oterhadap oKebijakan oKelautan odi oIndonesia 

Negara oKesatuan oRepublik oIndonesia o(NKRI) oadalah osebuah onegara 

okepulauan oyang obercirikan onusantara, omempunyai okedaulatan omutlak oatas owilayah,  

oserta omemiliki ohak o– ohak oberdaulat  odi oluar owilayah okedaulatannya odan okewenangan 

otertentu olainnya ountuk odikelola odan odimanfaatkan osebesar o– obesarnya  obagi 

okesejahteraan orakyat  oIndonesia. oSebagai onegara opihak odari oUNCLOS o1982, 

oIndonesia omemiliki okedaulatan openuh oterhadap owilayah operairan oyang oterdiri oatas 

operairan opedalaman, operairan okepulauan odan olaut  oteritorial. oDi osamping oitum 

okedaulatan oIndonesia omencakup odasar olaut  odan oseisinya, oserta oruang oudara odi oatas 

owilayah operairan otersebut, obahkan osampai oseluruh okekayaan oyang oterkandung odi 

odalamnya. oHak okedaulatan otersebut  odiikuti ooleh okewajiban oPemerintah oIndonesia  

ountuk omengelola odengan obaik odan oberkelanjutan ountuk okesejahteraan orakyat  

oIndonesia odan osesuai odengan okepentingan onasional. o 
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Gambar 2. 6 Zona Maritim Negara Pantai dan Kepulauan 

Sumber: United Nation Convention on the Law of the Sea (UNCLOS 1982) 

Selain ohal otersebut, oIndonesia ojuga omemiliki ohak oberdaulat  odan okewenangan 

otertentu odi okawasab oyurisdiksi oIndonesia  odi oluar olaut  oteritorial oyang oterdiri oatas oZona 

oTambahan, oZona oEkonomi oEksklusif o(ZEE) odan oLandas oKontinen. oLaut  oteritorial 

oIndonesia osebesar o12 omil olaut  oyang odiukur odari ogaris opangkal okepulauan oIndonesia.  

oDalam ohal ozona omaritim otersebut  oberbatasan odengan onegara otetangga oseperti ohalnya 

oSelat  oMalaka, obatas oterluarnya oditetapkan omelalui okesepakatan odengan onegara 

otetangga, osesuai odengan ohukum ointernasional, okhususnya  oUNCLOS o1982. 

Di okawasan oyurisdiksi, oIndonesia omemiliki okewenangan otertentu osesuai 

odengan ozona omaritimnya. oDi oZona oTambahan, oIndonesia omemiliki okewewnangan 

ountuk omelakukan openegakan ohukum odi obidang okepabeanan, operpajakan o(fiskal),  

oimigrasi, okarantina, odan okesehatan o(sanitasi). oDi oZona oEkonomi oEksklusif o(ZEE), 

oIndonesia omemiliki ohak oberdaulat  ountuk omelakukan opengelolaan osumber odaya  

okolom oair. oSementara oitu, odi olandas okontinen, oIndonesia omemiliki okewenangan 

ountuk omengatur odan omengelola odasar olaut, odan okekayaan odi obawahnya. oIndonesia  

ojuga omemiliki ohak oberdaulat  odi olandas okontinen odi oluar o200 omil olaut  ohingga omaksimal 

o350 omil olaut  oapabila oIndonesia  odapat  omembuktikan osecara oilmiah, oseperti ohalnya  



26 

 

opengakuan oPerserikatan oBangsa o– oBangsa o(PBB) oatas osubmisi oekstensi olandas 

okontinen odengan oluas o4.209 okm2
 odi osebalah obarat  oAceh. 

Berbagai ozona omaritim oIndonesia osesuai odengan oketentuan ohukum olaut  

ointernasional. oLaut  oTeritorial, oZona oTambahan, oZona oEkonomi oEksklusif o(ZEE), 

odan oLandas oKontinen oIndonesia, ojika otidak oberbatasan odengan onegara otetangga, oakan 

oditetapkan osesuai odengan oprinsip ohukum olaut  oInternasional. oSementara oitu, ountuk 

osegmen o– osegmen obatas oyang obelum oselesai odirundingkan openetapannnya odengan 

onegara otetangga, obatasnya  odigambarkan osesuai odengan oklaim omaksimal okepentingan 

oIndonesia odengan otetap omemperhatikan oprinsip o– oprinsip odasar ohukum olaut, oantara 

olain oyang oterkait  odengan openetapan ogaris opangkal. 

Pengakuan okonsep oNegara oKepulauan odalam oUNCLOS o1982 odan opengakuan 

oterhadap oIndonesia osebagai oNegara oKepulauan, otidak oberarti obahwa oIndonesia  otelah 

oselesai odalam ohal openetapan obatas owilayahnya, otermasuk odi odalamnya obatas omaritim 

odengan onegara otetangga. oSebagai onegara okepulauan oterbesar odi odunia, oIndonesia  

omemiliki obatas omaritim odengan o10 o(sepuluh) onegara oyaitu odengan oIndia, oThailand,  

oMalaysia, oSingapura, oVietnam,  oFilipina, oPalau, oPapua oNew oGuinea o(PNG), 

oAustralia, odan oTimor oLeste. oUpaya ountuk omempertahankan obatas owilayah oyang  

odilaksanakan ooleh oIndonesia, omenjadi ohal oselanjutnya oyang operlu omendapat  

operhatian odan ohal oini osejalan odengan osemangat  odan odeklarasi oSumpah oPemuda opada 

otanggal o28 oOktober o1928, oyaitu  oSatu oNusa, oSatu oBangsa, oSatu oBahasa osebagai 

oNegara oKesatuan oRepublik oIndonesia odan ojuga oProklamasi oKemerdekaan o17  

oAgustus o1945, oserta oPrinsip oKesatuan oWilayah odarat, olaut, oruang oangkasa, odan 

oberbagai osumber  odaya oalam oyang oterkandung odi odalamnya, osebagaimana  oyang  

odideklarasikan odalam oDeklarasi oDjuanda o1957. o 

 Sebelum oadanya oDeklarasi oDjuanda o1957, oketentuan ohukum olaut  oyang  

oberlaku obagi owilayah olaut  oIndonesia otersebut  omenjadikan owilayah oRepublik  

oIndonesia osebagai owilayah oyang  otidak outuh, oterpisah o– opisah ooleh operairan 

ointernasional. oSelain oitu, odari osegi opertahanan odan okeamanan, okondisi ogeografis oyang  

odemikian osangatlah orawan odengan oadanya olalu olintas opelayaran oyang obebas okarena 

ostatus operairan osebagai operairan olaut  obebas, oyang omana omemungkinkan oakses okapal-
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kapal oasing ountuk omelakukan okegiatan oyang odapat  omengancam oatau omerugikan 

okeamanan odan okedaulatan oRepublik oIndonesia (Anugerah, 2019) oDengan okondisi 

ogeografis oIndonesia oyang odemikian oserta oadanya oancaman odan obahaya oatas ostatus 

operairan olaut  obebas odi oantara opulau-pulau odi owilayah oRepublik oIndonesia, omaka opada 

otanggal o13 oDesember o1957 oPemerintah oRepublik oIndonesia omendeklarasikan 

owilayah operairan oIndonesia oyang odikenal odengan oDeklarasi oDjuanda (Oegroseno, 

2012). oDeklarasi otersebut  odituangkan odalam oPengumuman oPemerintah oMengenai 

oWilayah oPerairan oNegara oRepublik  oIndonesia oyang  oditandatangani ooleh oPerdana 

oMenteri oH. oDjuanda. oDeklarasi oDjuanda omendeklarasikan obahwa: o“Segala operairan  

odi osekitar, odi oantara, odan oyang omenghubungkan opulau o– opulau oatau obagian opulau o– 

opulau oyang otermasuk odalam odaratan oRepublik oIndonesia, odengan otidak omemandang 

oluas oatau olebarnya, oadalah obagian oyang owajar odari owilayah odaratan oNegara  

oRepublik oIndonesia odan odengan odemikian omerupakan obagian odaripada operairan 

opedalaman oatau operairan onasional oyang oberada odi obawah okedaulatan onegara  

oRepublik oIndonesia. oPenentuan obatas olaut o12 omil oyang odiukur odari ogaris-garis oyang  

omenghubungkan otitik oterluar opada opulau o– opulau oNegara oRepublik oIndonesia oakan 

oditentukan odengan oundang o– oundang”. 

Deklarasi oDjuanda otahun o1957 otelah omemberikan oharapan obaru ountuk 

omengembalikan okejayaan oIndonesia osebagai obangsa omaritim. oLangkah oselanjutnya  

odiperlukan openyesuaian oterhadap opola opikir, opola osikap, odan opola otindak obangsa oyang  

odidasari ooleh okesadaran oruang okelautan otempat  obangsa oIndonesia oberada omelalui 

opembangunan oyang  oberorientasi okelautan. oUntuk oitu, ovisi okelautan omenjadi otuntutan 

odan okebutuhan obagi obangsa oIndonesai.  oVisi okelautan otersebut  odituangkan odalam ovisi 

oIndonesia osebagai oPoros oMaritim oDunia, oyaitu oIndonesia osebagai onegara omaritim 

oyang  oberdaulat, omaju, omandiri, okuat, oserta omampu omemberikan okontribusi opositif 

obagi okeamanan odan operdamaian okawasan odan odunia osesuai odengan okepentingan 

onasional. 

Dengan odemikian, odapat  odikatakan obahwa odengan oadanya oDeklarasi oDjuanda  

o1957, oIndonesia omemperkenalkan okonsep  obaru  oyang  omenjadi odasar  obagi operluasan 

owilayah olaut  oRepublik oIndonesia, oyaitu okonsep obatas olaut  oteritorial obagi onegara 

okepulauan, odari o3 omil omenjadi o12 omil.  oKonsep okedua oadalah odasar ountuk omenentukan 
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obatas olaut  oteritorial odari ogaris opantai o(coasatal obaseline) odari osetiap opulau omenjadi 

ogaris olurus o(straight obaseline), oyang omenghubungkan otitik-titik oterluar odari opulau-

pulau oterluar, oyang odiukur odari ogaris oyang omenghubungkan otitik-titik  oujung oterluar  

opada opulau-pulau oterluar odari owilayah oRepublik oIndonesia opada osaat  oair olaut  osurut, 

oatau odikenal odengan o(straight obaselines). oKedua okonsep otersebut  oterangkum odalam 

oPrinsip oNegara oKepulauan o(Archipelagic oState oPrinciple). oUntuk omemperkuat  

okedudukan ohukumnya, oDeklarasi oDjuanda odipertegas odengan oPeraturan oPemerintah 

oPengganti oUndang-Undang o(Perpu) oNo.4 oTahun o1960 otentang oPerairan oIndonesia.  

oSejak  oitu oberubahlah obentuk owilayah onasional oyang ocara operhitungannya odiukur o12  

omil olaut  odari otitik  opulau oterluar oyang  osaling odihubungkan osehingga omerupakan osatu 

okesatuan owilayah oyang outuh odan obulat. O 

Selanjutnya oPerpu oNomor o4 oTahun o1060 odiperkuat  odengan oKetetapan oMPR 

oTahun o1973, o1978, o1983, o1988, odan o1993, okonsep onegara okepulauan odalam 

oDeklarasi oDjuanda oditetapkan osebagai o“Wawasan odalam omencapai otujuan  

opembangunan oNasional”. oPerjuangan omewujudkan okonsep owawasan onasional oyang  

odilakukan osejak otahun o1957 oitu obaru oberhasil osetelah oditerimanya  oHukum oLaut  

oInternasional oIII oTahun o1982, opokok-pokok oasas onegara okepulauan odiakui odan 

odicantumkan odalam oUNCLOS o(United oNation oConvention oon othe oLaw oof  othe oSea 

oatau oKonvensi oPBB otentang oHukum oLaut). oMaka odari oitu, odapat  odikatakan obahwa 

ogeopolitik omemiliki opengaruh oyang okuat  oterhadap okebijakan okelautan oyang  

oditerapkan odi oIndonesia, obaik odimasa olampau, osekarang ohingga omasa oyang  oakan 

odatang. 

Pemerintah ooIndonesia oojuga oomengusulkan ookepada ooInternational ooMaritime  

ooOrganization oo(IMO) ootentang oopenetapan ooAlur  ooLaut ooKepulauan ooIndonesia 

oo(ALKI) oobeserta oocabang-cabangnya oodi ooperairan ooIndonesia. ooSesuai oodengan ooPasal 

oo1 ooayat oo8 ooUU ooNo. oo6/ oo1996 ootentang ooPerairan ooIndonesia, ooAlur ooLaut ooKepulauan 

ooadalah ooalur oolaut ooyang oodilalui oooleh ookapal ooatau oopesawat ooudara ooasing oodi ooatas ooalur  

ootersebut, oountuk oomelaksanakan oopelayaran oodan oopenerbangan oodengan oocara oonormal 

oosemata-mata oountuk ootransit  ooyang ooterus oomenerus, oolangsung, oodan oosecepat oomungkin  

ooserta ootidak ooterhalang oomelalui ooatau oodi ooatas ooperairan ookepulauan oodan oolaut ooteritorial 
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ooyang ooberdampingan ooantara oosatu oobagian oolaut oolepas ooatau ooZona ooEkonomi 

ooEksklusif ooIndonesia oodan oodi oobagian oolaut oolepas ooatau ooZona ooEkonomi ooEksklusif 

ooIndonesia oolainnya. 

Sesuai oodengan ooPeraturan ooPemerintah ooNo. oo37 ootahun oo2002, ootentang ooAlur  

ooLaut ooKepulauan ooIndonesia, ooterdapat  oo3 oo(tiga) ooALKI oobeserta oocabang-cabangnya.  

ooPertama, oojalur oopada ooALKI ooI ooyang oodifungsikan oountuk oopelayaran oodari ooLaut ooCina 

ooSelatan oomelintasi ooLaut ooNatuna, ooSelat ooKarimata, ooLaut ooJawa, oodan ooSelat ooSunda 

ooke ooSamudera ooHindia, oodan oosebaliknya; oodan oountuk oopelayaran oodari ooSelat  

ooSingapura oomelalui ooLaut ooNatuna oodan oosebaliknya oo(Alur ooLaut ooCabang ooI ooA). 

ooKedua, oojalur oopada ooALKI ooII ooyang oodifungsikan oountuk oopelayaran oodari ooLaut 

ooSulawesi oomelintasi ooSelat ooMakasar, ooLaut ooFlores, oodan ooSelat ooLombok ooke 

ooSamudera ooHindia, oodan oosebaliknya. ooKetiga, oojalur oopada ooALKI-III-A ooyang 

oodifungsikan oountuk oopelayaran oodari ooSamudera ooPasifik oomelintasi ooLaut ooMaluku,  

ooLaut ooSeram, ooLaut ooBanda, ooSelat ooOmbai, oodan ooLaut ooSawu. ooALKI ooIII-A oosendiri 

oomempunyai oo4 oocabang, ooyaitu ooALKI ooCabang ooIII ooB: oountuk oopelayaran oodari 

ooSamudera ooPasifik oomelintasi ooLaut ooMaluku, ooLaut ooSeram, ooLaut ooBanda, oodan ooSelat  

ooLeti ooke ooSamudera ooHindia oodan oosebaliknya; ooALKI ooCabang ooIII ooC: oountuk 

oopelayaran oodari ooSamudera ooPasifik oomelintasi ooLaut ooMaluku, ooLaut ooSeram, ooLaut 

ooBanda ooke ooLaut ooArafura oodan oosebaliknya; ooALKI ooCabang ooIII ooD: oountuk oopelayaran 

oodari ooSamudera ooPasifik oomelintasi ooLaut ooMaluku, ooLaut ooSeram, ooLaut ooBanda, ooSelat  

ooOmbai, oodan ooLaut ooSawu ooke ooSamudera ooHindia oodan oosebaliknya; ooALKI ooCabang  

ooIII ooE: oountuk oopelayaran oodari ooSamudera ooHindia oomelintasi ooLaut ooSawu, ooSelat 

ooOmbai, ooLaut ooBanda, ooLaut ooSeram, oodan ooLaut ooMaluku. 

Selain ooALKI, ooPembangunan ooTol ooLaut oomerupakan ooperwujudan ookebijakan 

ooprogram ooNawacita ooPresiden ooJoko ooWidodo. ooNawacita oopertama ooyaitu 

oomemperkuat  oojati oodiri oosebagai oonegara oomaritim oodan ooNawacita ooketiga ooyaitu 

oomembangun ooIndonesia oodari oopinggiran oodengan oomemperkuat  oodaerah oodan oodesa 

oodalam ookerangka oonegara ookesatuan. ooImplementasi ooprogram ooNasional ooPresiden ooitu 

ookemudian oodituangkan oodalam ooRPJMN oo2015–2019 oodan oomulai oodiimplementasikan 

oopada oo2015. ooBerdasarkan oobuku ooLaporan ooImplementasi ooKonsep ooTol ooLaut oo2015 
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ooyang oodikeluarkan oooleh ooBappenas, ootol oolaut ooadalah ookonektivitas oolaut ooyang ooefektif 

ooberupa ookapal ooyang oomelayari oosecara oorutin oodan ooterjadwal oodari oobarat oosampai ooke 

ootimur ooIndonesia oo(Bappenas oo2015). 

 

Gambar 2. 7 Peta Tol Laut Indonesia 

Sumber: dephub.go.id  

 oo 

Konsep ootol oolaut ootersebut oomerupakan oosolusi oobagi oonegara ookepulauan ooyang 

ooluas ooseperti ooIndonesia oountuk oomenurunkan oobiaya oologistik oonasional oodan 

oomeningkatkan oodaya oosaing ooproduk oonasional oodengan oocara oomenyeimbangkan 

oojumlah ooangkutan ookargo/komoditas ooantara oowilayah oodepan oodan oowilayah oodalam.  

ooSecara oospesifik, ooelemen ootol oolaut oomeliputi: oo 

a) oopelabuhan ooyang ooandal; oo 

b) ookecukupan omuatanoobarang; oo 

c) ooinland ooakses ooyang ooefektif; oo 

d) ooshipping ooindustry; ooserta oo 
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e) oopelayaran oorutin oodan ooberjadwal. oo 

Berdasarkan ooberbagai ooelemen ootersebut, oPemerintah oo(Bappenas ooserta 

ooKementerian ooPerhubungan) oobersama ooPelindo oomenetapkan oo24 oopelabuhan 

oostrategis oountuk oomerealisasikan ookonsep ootol oolaut ooyang ooterdiri oodari oo5 oopelabuhan 

oohub oo(2 oohub oointernasional oodan oo3 oohub oonasional) ooserta oo19 oopelabuhan oofeeder  

oo(Bappenas oo2015). 

E. Faktor oPengaruh oGeopolitik oterhadap oKebijakan oKelautan odi oIndonesia 

Geopolitik merupakan cara pandang untuk melihat fenomena politik dari 

aspek geografi. Geopolitik pertama kali disampaikan oleh Frederich Ratzel dan 

disempurnakan oleh Karl Haushofer dengan menganut teori Kjellen yang 

menjelaskan bahwa “suatu bangsa dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya 

tidak terlepas dari hukum alam”, ayang memiliki makna bahwa berkembangnya 

sebuah negara pasti memiliki keterkaitan erat dengan kondisi dan letak geografis 

bangsa tersebut.  

Indonesia merupakan bangsa yang besar yang memiliki kondisi geografis 

yang baik serta letaknya yang strategis, menjadikan Indonesia sebagai negara yang 

perlu untuk lebih memanfaatkan potensi yang ada. Salah satu potensi yang dimiliki 

oleh Indonesia adalah potensi kemaritiman, karena Indonesia adalah salah satu 

negara kepulauan terbesar di dunia. Pemanfaatan potensi kemaritiman yang ada 

dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan kebijakan yang bervisi 

maritim atau laut.  

Kebijakan merupakan langkah yang perlu dilakukan oleh pemerintah dalam 

pembaangunan kedepannya. Mengingat wilayah Indonesia 2/3 nya adalah lautan, 

maka kebijakan yang pemerintah lakukan tidak boleh hanya terfokus pada daratan 

saja. Justru, dengan potensi kelautan yang ada wajib bagi pemerintah untuk lebih 

peka terhadap apa yang dibutuhkan Indonesia dalam membangun wilayagnya 

dengan memanfaatkan geopolitik. 

Kebijakan kelautan memiliki beberapa hal yang perlu diperhatikan. Selain 

pembangunan sarana dan infrastruktur, upaya diplomasi yang berorientasi pada 
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kearitiman juga perlu dilakukan. Diplomasi maritim adalah upaya untuk terjalinnya 

hubungan yang baik antara Indonesia dengan negara lain. Hubungan diplomasi 

yang baik akan melahirkan output yang baik pula bagi keberlangsungan suatu 

bangsa. Diplomasi maritim merupakan langkah awal Indonesia untuk 

memperkenalkan kepada dunia terkait potensi-potensi yang ada. Kebijakan 

diplomasi maritim terbukti mampu membawa perubahan menuju kebaikan 

Indonesia pada beberapa waktu silam, terkait Deklarasi Djuanda. 

Melalui Deklarasi Djuanda, Indonesia mampu memperoleh haknya secara 

utuh sebagai negara kepulauan untuk lebih memaksimalkan kondisi wilayahnya. 

Semula Indonesia terpisah oleh lautan, berkat adanya diplomasi Deklarasi Djuanda 

lautan mampu menyatukan wilayah Indonesia. Kini, dengan keberadaannya yang 

utuh, kepulauan Indonesia mampu dimanfaatkan sebagai Alur Laut Kepulauan 

Indoneisa (ALKI) dan kebijakan Tol Laut yang memberikan beberapa keuntungan 

bagi negara Indonesia.  

Dengan adanya ALKI, membuat jalur perairan Indonesia yang dilewati 

berbagai pelayaran internasional mampu menambah pendapatan negara. Perlu 

dipahami bahwa dari 9 choke point yang ada diseluruh dunia, 4 diantaranya terdapat 

di Indonesia yang dimanfaatkan sebagai ALKI oleh pemerintah. Empat ALKI 

tersebut antara lain Selat Malaka, Selat Makassar, Selat sunda dan Selat Lombok. 

Dengan adanya penetapan ALKI, dapat memelihara kedaulatan terotorial negara, 

serta memberikan kelancaran bagi lalu lintas pelayaran yang tredapat dalam 

Samudera Pasifik dan Samudera Hindia.   

Melalui beberapa fakta tersebut dapat diketahui bahwa geopolitik memiliki 

pengaruh yang besar dalam kebijakan kelautan di Indonesia. Indonesia, sudah tepat 

dalam memanfaatkan kondisi strategis yang ada, karena jika potensi kemaritriman 

yang ada dibiarkan begitu saja, Indonesia tidak akan mendapat perhatian dari dunia 

yang berdampak pada ketidakberjalanan kepentingan nasional secara baik. 

Indonesia juga telah berani untuk memiliki visi Poros Maritim Dunia yang 

digadang-gadangkan oleh Presiden Joko Widodo pada tahun 2014 lalu. Hal tersebut 

merupakan langkah yang berani dan cukup strategis walaupun tentu masih perlu 
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pengoptimalan dalam pelaksanannya. Padahal, tanpa menutup kemungkinan, ada 

negara besar seperti China dengan kekuatan maritim yang cukup baik yang juga 

mampu menganggap negaranya sebagai poros kemaritiman dunia. Namun, dengan 

penyusunan konsep yang cukup memakan waktu, pemerintah Indonesia tidak malu 

untuk memberitakan kepada dunia bahwa Indonesia mampu dan layak menjadi 

poros dari kemaritiman di dunia dengan memanfaatkan geopolitik yang ada. 

Sehingga, dunia lebih memandang Indonesia sebagai negara yang berdaulat, berani 

dan mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya. Maka berdasarkan hal 

tersebut dapat ditelaah bahwa, geopolitik memiliki pengaruh yang sangat besar bagi 

kebijakan kelautan di Indonesia. 

Pada odasarnya oGeopolitik omerupakan orumusan ostrategi opolitik onasional 

odengan omemperhitungkan okondisi odan okonstelasi ogeografi osebagai ofaktor outama.  

oDalam omerumuskan ogeopolitik operlu omemperhatikan oberbagai ofaktor ointernal odan 

oeksternal oyang oakan omempengaruhinya, oyaitu  ogeografi, odemografi, osumber  

okekayaan oalam,  oideologi, opolitik, oekonomi, ososial obudaya, oserta opertahanan odan 

okeamanan, odi osamping  ofaktor olainnya oseperti okedaan oglobal odan oregional. 

Pada ohakikatnya, okonsep ogeopolitik  oIndonesia  obukan omengembangkan 

okekuatan ountuk openguasaan oterhadap owilayah odi oluar okedaulatan onasional, oataupun 

ountuk omelakukan oekspansi oterhadap onegara olain (Ali Syahrin, 2018).  oKonsep  

ogeostrategi oIndonesia odidasarkan opada okondisi, ometode oatau ocara odalam 

omengembangkan opotensi okekuatan onasional oyang oditujukan ountuk opengamanan 

oterhadap okemungkinan oterjadinya ogangguan oyang otimbul oserta ountuk omenjaga 

okeutuhan okedaulatan onegara oIndonesia odalam opembangunan onasional. oGeostrategi 

oIndonesia odalam okehidupan oberbangsa odan obernegara oberlandaskan opada oPancasila  

odan oUndang-Undang oDasar oNegara oRepublik oIndonesia otahun o1945 oyang oterdapat  

odalam osubstansi oPembukaan oUndang-Undang oDasar oNegara oRepublik oIndonesia  

oTahun o1945 o(UUD oNRI o1945) osangat  ojelas otersirat  ocitacita oberkebangsaan o(cita-cita 

onasional), otujuan oberkebangsaan o(tujuan onasional), okepentingan oberkebangsaan 

o(kepentingan onasional) odan otugas opokok oberkebangsaan o(tugas opokok onasional/  

ofundamental onational omission) odalam onaungan oNegara oKesatuan oRepublik  
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oIndonesia o(NKRI) oyang oberdasarkan oPancasila. oTerkait  odengan okebijakan okelautan 

odi oIndonesia, oberikut  oadalah ofaktor-faktor oyang odapat  omempengaruhi oGeopolitik  

oterhadap okebijakan okelautan odi oIndonesia 9iriansyah, 2018): 

a. Faktor oInternal o 

a) Kepentingan oNasional 

Kepentingan onasional obersifat  o“mutlak”, osesuatu oyang obersifat  oabsolut, 

otidak obisa oditawar, otidak oberbatas oyang oartinya obahwa odalam omelaksanakan 

otujuannya odiprioritaskan opada osuatu oyang otidak odapat  oditunda oatau odialihkan 

okepada otujuan olain oseperti okelangsungan ohidup oNKRI oyang omencakup  

odidalamnya ointegritas oterritorial o(Archipelagic oState), omenjaga okedaulatan 

onasional odan omemberikan okeselamatan obangsa oIndonesia oyang  otentu osaja 

oharus oberdasarkan okarakteristik ogeografi oIndonesia. oUntuk omewujudkan 

okepentingan onasional, otentunya otidak oterlepas odari opengaruh operkembangan 

opolitik oglobal omaupun oregional.  oOleh okarena oitu odalam omenghadapi oberbagai 

otantangan odan omasalah- omasalah oyang obersifat  oglobal omaupun oregional 

okedepan oharus omengutamakan oakan opemberdayaan okemampuan oyang  

odimiliki ooleh oNKRI oyang omemiliki osumber odaya oalam odan omanusia osesuai 

odengan oletak ogeografisnya (Nikijuluw, 2002).  oMelihat  odari operspektif 

obetapa opentingnya obagi oIndonesia ountuk omempertahankan okepentingan 

onasionalnya oberupa, okedaulatan, ointegritas oterritorial odan okolaborasi odengan 

odunia ointernasional. oDalam operkembangan osituasi osekarang  oini, operlunya  

oReformasi odan odemokrasi oyang oberkelanjutan o(Suistanable) oagar omenuju  

opemerintahan oyang olebih obaik, okarena operkembangan oglobal omaupun 

oregional osenantiasa oberubah osecara odinamis oyang  otidak odapat  odihindari olagi,  

onamun oharus odisikapi oadanya omengantisipasi odengan okonsep okepentingan 

onasional oIndonesia. oArtinya  okepentingan onasional osuatu obangsa odengan 

osendirinya operlu omempertimbangkan oberbagai onilai oyang oberkembang odan 

omenjadi ociri onegara oitu osendiri. oNilai-nilai okebangsaan, osejarah, odan oletak 

ogeografis omenjadi ociri okhusus oyang omempengaruhi openilaian oatas okonsepsi 

okepentingan onasional osuatu oNegara. oDengan omencermati oalinea okeempat  

oPembukaan oUUD oNRI o1945, obahwa oada o4 o(empat) okepentingan ofundamental 
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obangsa oIndonesia oyang oharus odipenuhi ountuk omewujudkan otujuan onasional 

odalam orangka omencapai ocita-cita onasional,  osebagai oberikut: o 

1. Kepentingan oKeamanan oberupa oterlindunginya  osegenap obangsa odan 

oseluruh otumpah odarah oIndonesia. 

2. Kepentingan oKesejahteraan oberupa omajunya okesejahteraan obangsa 

oIndonesia. o 

3.  oKepentingan oKecerdasan oberupa ocerdasnya okehidupan obangsa oIndonesia. 

4. Kepentingan oKetertiban oDunia oberupa oterwujudnya oketertiban odunia oyang  

oberdasarkan okemerdekaan, operdamaian oabadi odan okeadilan ososial. 

Keempat  okepentingan ofundamental otersebut  oharus odiyakini odan 

odipedomani odalam okehidupan oberbangsa odan obernegara ooleh oseluruh oelemen 

obangsa oIndonesia. oDengan omencermati oalinea okeempat  oPembukaan oUUD 

oNRI o1945, obahwa oada o4(empat) otugas opokok obangsa oIndonesia oyang oharus 

odilaksanakan ountuk omemenuhi okepentingan onasional oguna omewujudkan 

otujuan onasional odalam orangka omencapai ocita-cita onasional, osebagai oberikut  o: o 

1. Melindungi osegenap obangsa odan oseluruh otumpah odarah oIndonesia. o 

2. Memajukan okesejahteraan oumum. 

3. Mencerdaskan okehidupan obangsa. 

4. Ikut  omelaksanakan oketertiban odunia oyang  oberdasarkan okemerdekaan,  

operdamaian oabadi odan okeadilan ososial. o 

Keempat  otugas opokok otersebut  ojuga oharus odiyakini odan odipedomani 

odalam okehidupan oberbangsa odan obernegara ooleh oseluruh oelemen obangsa 

oIndonesia. oDalam openyelenggaraan otugas opokok onasional ountuk omemenuhi 

okepentingan onasional oguna omewujudkan otujuan onasional odalam orangka 

omencapai ocita-cita onasional osebagaimana  otelah odijelaskan odi oatas otersebut, 

omaka odiperlukan ojuga ostrategi opembangunan onasional oyang  omencermati,  

omemperhatikan odan omempertimbangkan okondisi oketahanan onasional.  

oGeostrategi oIndonesia  oakan omemberikan oarahan otentang obagaimana  

omerancang ostrategi opembangunan oguna openyelenggaraan otugas opokok 

onasional odalam orangka omemenuhi okepentingan onasional. 
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b) Sumber oDaya oAlam 

Kondisi ogeografi oIndonesia omengandung ofaktor-faktor openentu ostrategis 

oyang  orelatif opermanen. oDengan ogaris opantainya oyang opanjang, olaut  oteritorial 

obeserta oselat-selatnya odan owilayah oudaranya omenjadi ojalur opelayaran odan  

openerbangan ointernasional. oWilayah operbatasan oyang omasih obelum 

oberkembang, omenimbulkan opermasalahan otersendiri. oSemua oitu  

omemerlukan operhatian odari oaspek opertahanan odan okeamanan onasional.  

oSebagai osuatu obangsa oyang oberada odalam olingkungan odunia oyang oluas,  

operjuangan omewujudkan omasyarakat  oyang oadil odan omakmur odapat  

omengakibatkan okepentingan obangsa oIndonesia oberhadapan odengan obangsa 

olain. oSecara ogeografis, oposisi owilayah oIndonesia oberada opada oposisi osilang, 

odiantara obenua oAsia odan oAustralia oserta odiantara osamudera oHindia odan 

osamudera oPasifik, okemudian o2/3 oluas owilayahnya oberupa olautan, osehingga  

omenjadi osangat  ostrategis osebagai ojalur olalu-lintas odan operdagangan 

ointernasional. oWilayah oIndonesia oyang osangat  oterbuka ojuga oberbatasan 

olangsung odengan o10 o(sepuluh)  onegara otetangga, oyaitu oSingapura, oMalaysia,  

oThailand, oIndia, oVietnam, oPalau, oPapua oNugini, oAustralia, oPhilipina, odan 

oTimor oLeste. oSebagian owilayah oIndonesia  ojuga odilalui ocincin oapi o(ring oof 

ofire). o 

Indonesia omemiliki okekayaan oSDA oyang osangat  omelimpah odan otersebar  

odi oberbagai owilayah. oSDA oterbagi omenjadi oSDA oyang  odapat  odiperbaharui 

o(renewable) odan otidak odapat  odiperbaharui o(non  orenewable). oBeberapa  

opotensi oSDA oyang ocukup ostrategis oitu oialah osektor omigas, osektor okehutanan,  

osektor opertanian, osektor otambang, omineral odan osektor operikanan. oSumber-

sumber okekayaan oalam oini osebagai okarunia oTuhan oyang  odapat  odigunakan 

ountuk okesejahteraan omasyarakat. oIndonesia  omemiliki oberagam osumber  

okekayaan oalam oyang odapat  odikelola ountuk omenyejahterakan oseluruh obangsa 

oIndonesia. oSumber okekayaan oalam otersebut  omulai odari oyang oberada odi 

opermukaan obumi, odi operut  obumi, odi olaut  odan odibawah olaut, odi oudara, obahkan odi 

oangkasa, onamun odari osebagian obesar osumber okekayaan oalam oyang odimiliki 
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otersebut, opengelolaannya  obelum osepenuhnya omampu odilakukan ooleh obangsa 

oIndonesia osendiri. 

c) Sumber oDaya oManusia 

Berdasarkan odata odari oBadan oPusat  oSstatistik, oIndonesia omemiliki 

opopulasi openduduk osebesar o267.7 ojuta oorang odengan omenduduki oposisi oke 

oempat  odi odunia. oPermasalahan oyang odihadapi openduduk oIndonesia osaat  oini 

oadalah omasalah oketersediaan olapangan okerja. oTerjadi oketidakseimbangan 

oantara ojumlah otenaga okerja oyang odibutuhkan odengan ojenis odan ojumlah  

olapangan okerja oyang omembutuhkan, oserta omasih okurangnya otenaga okerja  

oyang  odihasilkan omelalui opendidikan odan olatihan. oIndonesia omenduduki 

oposisi okeempat  osebagai onegara oyang omemiliki ojumlah openduduk oterbesar  

osetelah oTiongkok, oIndia odan oAmerika oSerikat. oPBB ojuga otelah 

omeproyeksikan odengan omemperhatikan opopulasi oabsolut  oIndonesia odi omasa 

odepan, odi omana  ojumlah openduduk  oIndonesia  oakan olebih odari o250 ojuta ojiwa 

opada otahun o2015, olebih odari o270 ojuta ojiwa opada otahun o2025, olebih odari o285 ojuta 

ojiwa opada otahun o2035 odan o290 ojuta ojiwa opada otahun o2045. oProyeksi oPBB oini 

omenunjukkan obahwa oke odepan oIndonesia oberpotensi omengalami obonus 

odemografi. o 

5. Faktor oEksternal o 

a) Perbatasan oDengan oNegara oLain 

Indonesia  oyang  omempunyai oambisi ountuk omeningkatkan okekuatan 

olautnya oselalu omembutuhkan okerjasama odengan onegara olain.  oHal otersebut  

odikarenakan oletak ogeografis oIndonesia oyang oluas odan oberbatasan odengan 

oberbagai onegara omenuntut  oIndonesia ountuk obekerjasama odengan onegara olain.  

oDi osamping oitu, oIndonesia omasih omemerlukan okerjasama odengan onegara olain  

ountuk omengembangkan osektor okemaritiman odi oberbagai obidang. oDalam ohal 

oini oIndonesia omemilih omelakukan openingkatan okerjsasama odengan oIndia  

okarena omerupakan omitra otradisional oIndonesia  odan okedua onegara omemiliki 

operbatasan olaut  odi olokasi oyang osangat  ostrategis oyaitu odi outara oSelat  oMalaka.  

oSalah osatu oelemen openting odari openingkatan oangkatan olaut  oIndonesia oadalah 
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openingkatan ochokepoint. oSebelum otahun o2015 oterjadi otren openingkatan 

ojumlah opelayaran odi oSelat  oMalaka. oNamun, openingkatan ojumlah opelayaran 

otersebut  odiiringi odengan openingkatan ojumlah okriminalitas olaut. oKarena oSelat  

oMalaka omemiliki onilai ostrategis odan omempunyai operan osentral odalam 

otransportasi olaut  oglobal, oIndonesia omemerlukan openingkatan okeamanan odi 

owilayah otersebut. oSalah osatu ocaranya oadalah omeningkatkan okerjasama  

odengan oIndia. oPeningkatan oini odidasari ooleh okerjasama-kerjasama oantara 

oIndonesia odan oIndia osebelumnya  otelah oberfokus opada oisu  opengamanan olaut, 

oatau opatroli ogabungan, osehingga oakan olebih omudah ountuk omelawan 

okriminalisasi odi olaut 

b) Dinamika oPerkembangan oPolitik oGlobal 

Dinamika operkembangan opolitik oglobal odan oregional omerupakan 

okeniscayaan, odan odampaknya osecara olangsung  omaupun otidak olangsung odapat  

omembawa otekanan oyang obisa omerugikan odan omembahayakan okepentingan 

onasional. oOleh okarena oitu odiperlukan ostrategi opembangunan odengan 

omencermati, omemperhatikan, odan omempertimbangkan okondisi ogeopolitik  

oIndonesia odihadapkan odengan odinamika operkembangan olingkungan ostrategis 

oterkini. oDinamika operkembangan opolitik oglobal odan oregional oakhir-akhir oini 

omasih odiwarnai operebutan opengaruh odan okepentingan oantara oRepublik  

oRakyat  oTiongkok o(RRT) odengan oAmerika oSerikat  o(AS) odi obeberapa  

okawasan, oterutama odi oAsia. oSementara odi okawasan oregional oAsia oTenggara, 

ojuga osedang oberproses omenyatunya onegaranegara oASEAN  omelalui 

okesepakatan oASEAN oCommunity o(Komunitas oASEAN). oDari okedua 

odinamika operkembangan opolitik otersebut, operlu  omewaspadai opengaruh 

otekanannya oterhadap ogeostrategi oIndonesia, okarena ohal otersebut  oapabila otidak  

odiantisipasi okemungkinan oburuknya oakan odapat  omerugikan odan 

omembahayakan okepentingan onasional oguna omewujudkan otujuan onasional 

odalam orangka omencapai ocita-cita onasional oIndonesia. oOleh okarena oitu 

odiperlukan oupaya-upaya oantisipasi odari opemerintah oguna omengamankan 

ogeostrategi oIndonesia odalam odinamika opolitik oglobal odan oregional oyang odapat  

omenjadi obahan omasukan odan opertimbangan odalam okehidupan oberbangsa odan 
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obernegara odalam orangka omelindungi okepentingan onasional oIndonesia, oagar 

oproses operjuangan omewujudkan otujuan onasional odalam orangka omencapai 

ocita-cita onasional oIndonesia odapat  oberlangsung oaman odan olancar. 

F. Upaya oEfektivitas oKebijakan oKelautan odi oIndonesia 

Sebelumnya, okebijakan onasional oIndonesia oseringkali odimaknasi osebagai 

onegara oyang okehilangan oidentitas odiri.  oParadigma opembangunan onasional oyang  

odilakukan oselama oini omasih oberorientasi okepada odaratan o(Land oBase oOriented  

oDevelopement) odan ojauh odari oorientasi okelautan o(Sea oBase oOriented oDevelopement 

(Sulistyaningtyas, 2015).  oSeiring  odengan ofenomena  obergesernya  opusat  ogravitasi 

opolitik odan oekonomi odunia odari osamudera oAtlantik  oke oPasifik, omaka oberubah opula 

oarsitertur ogeopolitik oregional. oSalah osatu oindikasinya oadalah osemakin oterpusatnya  

omedan opertarungan onegara-negara obesar oke okawasan oIndo-Pasifik. oPerpindahan  

okekuatan oekonomidunia  oke oAsia oakan omeningkatkan ofrekuensi operdagangan odan 

operlintasan okapal omelalui oIndonesia, osehingga operan ostrategis oIndonesia odalam 

opersaingan oglobal oakan osemakin omeningkat. 

1. Diplomasi oMaritim 

Negara omemiliki operan ountuk omengambil olangkah odalam omendukung  

oefektifitas okebijakan okelautannya. oDalam orangka omemberikan obrand ountuk  

odirinya, osuatu onegara omembutuhkan okebijakan okomunikasi oyang oterintegrasi oatau 

okerangka okerja oyang omengkoordinasikan ocara-cara onegaranegara omemerankan 

oatau omenggambarkan odiri omereka (Brymer, 2003), oyang odapat  oditempuh omelalui 

oproses odiplomasi.  oDiplomasi omerupakan osalah osatu okajian outama odalam ostudi 

ohubungan ointernasional odan odianggap osangat  openting. oDiplomasi omaritim osendiri 

osejatinya omerupakan osalah osatu oprioritas odalam oagenda opolitik oluar onegeri 

oIndonesia. oSebelumnya, oIndonesia opernah omemperoleh oprestasi odiplomasi oyang  

ogemilang, oyaitu oketika oakhirnya okonsep oIndonesia oini odiakui odalam oKonvensi 

oPerserikatan oBangsa-Bangsa otentang oHukum oLaut oatau oUnited oNations 

oConvention oon othe oLaw oof  othe oSea o(UNCLOS). oKonsep otersebut  odisetujui omelalui 

oDeklarasi oDjuanda oyang odigunakan odalam oberbagai operundingan otermasuk  

operundingan operbatasan omaritim oIndonesia odengan onegara olain. o 
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Christine oLe oMiere omembagi odiplomasi omaritim oke odalam otiga okategori 

oyakni odiplomasi okooperatif o(cooperative odiplomacy), odiplomasi opersuasif 

o(persuasive odiplomacy), odan odiplomasi okoersif o(coercive  odiplomacy). 

oDiplomasi okerjasama omaritim odiantaranya omencakup okunjungan oantar 

opelabuhan, olatihan obersama, oserta openyaluran obantuan odan omisi okemanusiaan 

oyang  odilakukan omelalui ojalur omaritim. oDalam ohal oini, odiplomasi okerjasama  

omaritim ojuga odisebut  odengan o‘soft  omaritime-diplomacy’ okarena olebih  

omengutamakan openggunaan o‘soft  opower’ odibandingkan o‘hard opower’ odalam 

omengimplementasikan okebijakan omaritimnya (Miere, 2014). oSementara oitu, 

opersuasive omaritime odiplomacy olebih omenekankan opada oupaya ountuk 

omendapatkan o‘pengakuan’ okekuatan omaritim osuatu onegara. oDiplomasi omaritim 

omodel oini omenekankan opada opembentukan o‘prestige’ osuatu onegara odalam 

okancah ointernasional. oAdapun odiplomasi omodel oini obukan ountuk oditujukan 

olangsung okepada onegara otertentu, oatau ojuga ountuk omenyebarkan oketakutan 

okepada opihak olawan. oMelainkan, odiplomasi oini obertujuan ountuk omeyakinkan 

onegara olain oterkait  oefektifitas okeberadaan oangkatan omiliter odan osumber odaya  

omaritim oyang  odimiliki ooleh onegara otersebut. oDiplomasi opersuasi osering  

odiistilahkan ojuga odengan o‘showing othe oflag’, oyakni ountuk omenunjukkan 

okekuatan odan okapabilitas oangkatan olaut  oyang odimiliki osuatu onegara. oNamun,  

odiplomasi omaritim ojenis oini ojarang  odigunakan odibandingkan odengan odiplomasi 

okerjasama, okarena ooperasi omaritim oangkatan olaut  omembutuhkan obiaya oyang  

obesar. oKetiga, ocoercive omaritime odiplomacy ojuga odisebut  odengan odengan 

ogunboat  odiplomacy. oDiplomasi omaritim omodel oini omemanfaatkan okekuatan 

oangkatan olaut  ountuk omenekan opihak olawan, odapat  odikatakan obahwa odiplomasi 

oini, olebih omenekankan oaspek o‘hard opower’ odibandingkan o‘soft opower’. o 

Dalam okaitannya odengan oIndonesia, osejak otahun o2014, opemerintahan oJoko  

oWidodo  omencoba  ountuk omenekanakan okebijakannya  oke oranah okemaritiman.  

oDengan opertimbangan oterhadap opemanfaatan oletak ogeografis odan osumber odaya 

omaritim oyang odimiliki oIndonesia, oJokowi oberupaya ountuk omeningkatkan 

okekuatan omaritim oyang  odimiliki oIndonesia. oMenurut  oDeborah oSanders, okonsep  

okekuatan omaritim odi oabad okedua opuluh osatu oberbeda odengan okonsep okekuatan 
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omaritim otradisional oyang olebih omenekankan opada okemampuan onegara ountuk 

oterlibat  odalam operang oatau omemproyeksikan okekuatan obersenjata odi olautan.  

oKonsep okekuatan omaritim osaat  oini olebih omenekankan opada okemampuan odan 

okapasitas ountuk omenggunakan oinstrumen omaritim onon-militer oseperti 

omelestarikan osumber odaya omaritim, omemastikan okeamanan obarang, oorang odan 

ojasa oyang omelewati ojalur olaut, omelindungi operbatasan omaritim, omenyelamatkan 

oindividu oyang oberada odalam obahaya oserta opencegahan oakan openyalahgunaan 

osumber odaya olaut (Sanders, 2014).  oNegara oyang omemiliki osumber odaya omaritim 

ocenderung  oingin omengoptimalkan okekuatan omaritimnya  odengan omenjadi onegara 

omaritim okarena ohal otersebut  omemberikan okeuntungan olebih ountuk omencapai 

otujuan okepentingan onegaranya. oUntuk oitu, operlu oadanya okesediaan odan okapasitas 

oyang  omemadai ountuk omengartikulasikan onawa ocita otersebut. 

Diplomasi omaritim omerupakan opelaksanaan opolitik oluar onegeri oyang  

obertujuan ountuk omengoptimalkan opotensi okelautan oguna omemenuhi 

okepentingan onasional osesuai odengan oketentuan onasional odan ohukum 

ointernasional. oDiplomasi omaritim oIndonesia otidak odapat  ohanya odiartikan osecara 

osempit  odalam obentuk operundingan ointernasional odi obidang okelautan, openetapan 

operbatasan oatau odiplomasi oangkatan olaut. oDiplomasi omaritim oIndonesia oadalah 

opelaksanaan opolitik oluar onegeri oyang  otidak ohanya oterkait  odengan oberbagai oaspek  

okelautan opada otingkat  obilateral, oregional, odan oglobal otetapi ojuga oyang  

omenggunakan oaset  okelautan, obaik osipil omaupun omiliter ountuk omemenuhi 

okepentingan onasional oIndonesia osesuai odengan oketentuan ohukum onasional odan 

ohukum ointernasional. oKerja osama okeamanan omaritim otidak  ohanya odapat  

odilakukan opada olevel opemerintah osaja, onamun ojuga odapat  omelibatkan okalangan 

oakademisi odan olembaga oilmu opengetahuan oyang oberhubungan odengan osektor 

okelautan (Keliat, 2009). oDengan odemikian,  odiplomasi okeamanan omaritim 

odiharapkan odapat  olebih opartisipatif odan oinklusif.  oLebih olanjut, oketerlibatan 

osektor oswasta odan omasyarakat  ojuga oberperan openting ountuk omendukung  

oterlaksananya odiplomasi omaritim oyang oefektif odan obermanfaat  ountuk 

okepentingan okeamanan omaritim onasional. oBerikut  oini oadalah obeberapa  
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omekanisme  okerja osama okeamanan omaritim oyang odapat  odilaksanakan ooleh 

oIndonesia: 

Tabel 2. 1 Mekanisme Kerjasama Maritim 

No. Mekanisme Kerja Sama Keterangan 

1. Port Visits Ancaman terhadap keselamatan transportasi 

laut tidak terbatas pada ancaman yang 

bersumber dari alam, namun juga 

bersumber dari tindak kriminal seperti 

terorisme, pembajakan, TPPO dan tindakan 

ilegal lainnya. Sehingga, penting bagi 

negara pelabuhan hub internasional untuk 

meningkatkan standar keamanan 

pelabuhan, salah satunya dengan memenuhi 

standar International Ship and Port Facility 

Security (ISPS) Code. Melalui saling 

kunjung pelabuhan, implementasi ISPS 

Code dapat ditingkatkan karena negara bisa 

melakukan diskusi terkait praktik keamanan 

pelabuhan dan perlindungan terhadap 

sistem transportasi dan pengawasan 

aktivitas maritim internasional 

2.  Personnel Exchanges Pertukaran personil bisa dilakukan antar 

personil penegak hukum satu negara dengan 

negara lain. Aktivitas ini bertujuan untuk 

pelaksanaan training, memperoleh 

pengalaman operasional, berbagi 

pengalaman dan keahlian. 

3. Staff Talks and 

Interraction 

Dilaksanakan melalui perundingan bilateral 

secara berkala untuk menentukan isu-isu 
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yang berkaitan dengan kepentingan 

bersama. 

4. Maritime Assistance Dilaksanakan dalam bentuk pemberian 

bantuan dalam mendukung keamanan 

maritim suatu negara. Misalnya, kerja sama 

untuk pembangunan national coast watch 

center, coast guard training center, dan 

sarana pemantauan serta radar maritim 

Selain berupa bantuan fisik, maritime 

assistance juga dimanfaatkan sebagai 

instrumen untuk meningkatkan 

pengembangan skills seperti kemampuan 

untuk mendeteksi, memahami, merespon, 

serta menginformasikan aktivitas maritim. 

5. Operational 

Interractions 

Kerja sama operasional dapat dilaksanakan 

dalam bentuk koordinasi antar negara dalam 

meningkatkan keamanan maritim kawasan. 

Salah satu contoh ker:ja sama operasional 

adalah patroli bersama di perbatasan 

masing-masing negara. Aktivitas ini 

dipandang efektif untuk mencegah aktivitas 

IUU fishing, illegal trafficking, 

penyelundupan barang, dan tindak kriminal 

laut lainnya. 

Sumber: Kementerian Luar Negeri, Diplomasi Poros Maritim: Keamanan Maritim 

dalam Perspektif Politik Luar Negeri, 2016. 

2. Peningkatan Pertahanan dan Keamanan 

Indonesia omemiliki otakdir ogeopolitik oyang oakan otumbuh osebagai opusat  

operebutan opengaruh ogeopolitik onegara-negara oadidaya odan omenjadi opusat  

ogravitasi operekonomian oglobal. oLuas owilayah oyang omendominasi okawassan oAsia 

oTenggara, openduduk oterbanyak odan osumberdaya oalam o(SDA) oterkaya odi oAsia 
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oTenggara, otelah omenempatkan oIndonesia osebagai okekuatan outama odan okunci 

ostabilisator okeamanan okawasan. osebagai onegara oyang  omenjadi otitik  otumpu odua 

osamudra, oIndonesia omemiliki okewajiban ountuk omembangun okekuatan opertahanan 

omaritim.  oHal oini odiperlukan obukan osaja ountuk omenjaga okedaulatan odan okekayaan 

omaritim, otetapi ojuga osebagai obentuk otanggung ojawab odalam omenjaga okeselamatan 

opelayaran odan okeamanan omaritim. 

Kondisi ogeografi oIndonesia oyang osangat  oluas, omemerlukan okekuatan omiliter  

oyang ohandal odan oterlatih omaka odisusunlah okebutuhan oAlutsista otersebut  omelalui 

operencanaan ostrategis oMinimum oEssential oForce o(MEF) osampai odengan otahun 

o2024 (Akbar, 2017). oKondisi opertahanan odan okeamanan oIndonesia obelum 

oterstruktur odalam osistem okeamanan onasional oyang  okomprehensif,  osebagaimana  

oyang  osudah odimiliki ooleh onegara-negara omaju. oSampai osaat  oini oIndonesia obelum 

omemiliki oUndang-Undang  oKeamanan oNasional,  osehingga odalam opengelolaan 

okeamanan onasional omasih oterjadi odikotomi oparadigma  opertahanan oranahnya  oTNI 

odan okeamanan oranahnya oPOLRI  oyang osering omenjadi oproblem odalam omenangani 

opersoalan okeamanan oyang  omemerlukan oketerlibatan oaktor-aktor okeamanan osecara 

oterpadu. 

  




